BAB IV

ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM RUBRIK  HIWAR

MAJALAH AL WA'IE HIZBUT TAHRIR INDONESIA

4.1 Analisis Pesan Dakwah RubrikHiwar Dalam Majalah Al Wa’ie

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isbritent analysis
Menurut Bungin (2004: 139-173) bahwa analisis isrupakan suatu teknik
untuk mengolah pesan komunikasi dan isi, himbawsap yang terdapat
pada suatu teks serta suatu alat untuk mengobs@&l@asmenganalisis isi
perilaku komunikasi yang terbuka dan komunikatongydertulis. Dengan
kata lain bahwa sesungguhnya setiap teks pasti lkemaksud dan tujuan
kenapa teks itu diciptakan. Isi dari teks tersgtmgti memiliki pesan yang
akan disampaikan — baik yang tersirat maupun taetrsudemi tercapainya
maksud dan tujuan.Oleh karena itu untuk mengupas pesan dakwah yang
ditulis oleh HTI dalam rubrilHiwar Majalah Al Wa’ie menggunakan teknik
analisis ini.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa satahrsadia yang
bisa dijadikan alat berdakwah adalah media tuliBandakwah lewat tulisan,
bisa dalam bentuk koran, majalah, buletin, buku kd&m sebagainya. HTI
memilih bentuk majalah yakni Majalah Al Wa’'ie untolenyampaikan pesan
dakwah karena beberapa alasBertama majalah merupakan media yang
cukup efektif dalam meningkatkan minat baca umalanis Selain

memperoleh ilmu pengetahuan yang baru atas inforiyesg disajikan,

89



90

pembaca juga diajak ikut berpartisipasi dalam mikewdhkan agama Islam.
Kedug alasan finansial. Dengan bentuk majalah, dihamaeluruh lapisan
masyarakat Indonesia yang beragama Islam, bisa kmatii kehadiran
Majalah Al Wa'ie untuk selalu mengingatkan melalpesan-pesan
dakwahnya yang ditulis dengan menegakg&gari’ah dan pendiriarkhilafah
dalam mengatasi problematika kehidupan saat ini.

Majalah Al Wa'ie dalam menyampaikan pesan-pesarwdbkpada
rubrik hiwar dengan penekanan-penakanan lebih kepada modelabdakw
penegakarsyari'ah melalui perpolitikan. Sesuai dengan slogan Majaah
Wa’'ie membangun kesadaran umat serta menyuarakeagglkansyari'ah.
Dalam rubrikhiwar pesan dakwah yang disuarakan mengenai asp@kKah
yang lebih condong kepada masalah perpolitikan yditendaskan oleh
agidah dengan pengimplementasian dalam kehidupan mastarak
menggunakaakhlakyang mulia.

4.1.1 Edisi 138“Negara: Pilar Utama”

Majalah Al Wa'ie dengan tem&Negara: Pilar Utama”
mengambil tema tersebut berkaitan peran negarandal@naggulangi
semua problem yang terjadi sangatlah penting agiaida-isu yang
saat itu muncul ketika majalah dengan tema tersadhaiah pergaulan
remaja yang bebas akibat dorongan arus globalisekulerisme
leberal yang sudah tak terkontrol lagi. Secara tema daktuva
publikasi sangat tepat, karena pada saat itu isig w@dang hangat

dibicarakan di mana-mana oleh media m&skulerisme liberayang
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dihembuskan negara-negara Barat membuat dampaksgaggt besar
dalam perkembangan dunia termasuk Islam. Salah danipaknya
timbul pada kalangan pemuada generasi penerusdangs

Tentu semua dampak tersebut tidak semata-mata ifnegat
kemajuan teknologi menghantarkan manusia menjadiudiahkan
dalam melangsungkan kehidupan sehari-hari dalakatigias namun
semua hal positif tidak lantas mengilangkan efeliafegatif yang
sudah sangat memprihatinkan bahkan cenderung I@m@apada
generasi muda.

Dari segi ekonomi dan perkembangan teknologi Baexhang
unggul namun dari segi moral dan ketuhanan rusgk kdrena itu saat
ini dunia Barat sudah semakin tergerus dan cendealan hancur
karena mengedapankaekuler liberalisdalam melaksanakan aspek
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Generasiamadalah
tonggak suatu bangsa jika generasinya sudah ruaatilah akan
berdampak sangat besar dari suatu bangsa serrdjpia Ban Amerika
kering akan spiritualitas dan kebahgiaan roharmindtah tidak jarang
masyarakat disana tidak memiliki atau mempercayan aadanya
Tuhan.

Kebahagiaan rohani mereka lampiaskan dengan haleuggitif
seperti narkoba, sex bebas, pornografi, aborsi, poraypornoaksi,
akhirnya penyakit mematikan muncul dan mewabah rsepe

HIV/AIDS. Hal tersebut ditandai lebih dari 700 wibperempuan
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Amerika diperkosa setiap tahunnya, hal ini yang anwhuncul di
Indonesia pula. Agama serta nilai-nilai ketauhidaau kepercayaan
terhadap Tuhan yang sudah semakin tergerus oleb giabal
disebabkan karena semua cenderung mengedepanisaalpardunia
dan mengejar materi, generasi muda harus dididikktihanya dari
lingkungan keluarga namun negara sebagai pilar ataikut
bertanggung jawab menjaga, membina, dan selalu angmgan

kearah yang diridhai oleh Allah SWT.
Analisis Pesan Dakwah Edisi 138\egara:Pilar Utama”

Sesungguhnya asas pertama kali yang tegak di atsyganakat
Islam adalatagidah itulahagidahlislam. Maka tugas masyarakat yang
pertama adalah memelihara agidah, menjaga dan miemapeserta
memancarkan sinarnya ke seluruh penjuru dunia.

Aqgidah Islam ada pada keimanan kita kepada Allah, mataika
Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari kedian seperti

tertera pada firman Allah QS. Al Bagarah : 285
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Artinya :

" Rasul telah beriman kepada Al Quran yang dituasmk
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-oxaamy
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beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nymereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasalsNyan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat.'r€kae
berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali." (Depag RI, 1994 :72)

Aqgidah Islam itu membangun bukan merusak, mempersatukan
bukan memecah belah, karena agidah ini tegak slivedgisan llahiyah
seluruhnya. Generasi muda adalah tonggak suatu sharniga
generasinya sudah rusak pastilah akan berdampaatshesar dari
suatu bangsa sendiri. Eropa dan Amerika kering apaitualitas dan
kebahgiaan rohani ditambah tidak jarang masyardkatana tidak
memiliki atau mempercayai akan adanya Tuhan. Merklan bahwa
Barat dan Eropa sesungguhnya ingin memecah bdkah, Isnerusak
tatanan yang telah kokoh serta dengan menghancupkamuda-
pemuda generasi Islam dengan cara memasukan kehedailer
dalam tatanan era yang disebut modern dan glolbg@aya generasi
muda bisa menjalankan kehidupan sesuai tuntunaanajalam yang

baik, semua sudah tertera dalam Al Quran pada Aurbtajj: 78
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Artinya:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan digang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dialiskali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu keismm
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allahglah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari daldain
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul nienjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi atds
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tmlaik
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dialadd
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung debaik-
baik penolong. (Depag RI, 1994:523 )

Semua itu untuk generasi muda yang hanya berpetgad)
pada tali jalan Allah SWT akan mencapai kebahagidania dan
akhirat. Agama dan negara harus berjalan beriririgdam mengatasi
semua problem kehidupan yang ada dengan negara selaf
menegakkarsyari’ah diharapkan kemrosotaagidah pada generasi
pemuda akan dapat diatasi dengan baik dan semug hmaencari
keberkahan dari Allah SWT semata.

Oleh karena itu penting sekali sebagai benteng gloisal
negara menjadi pilar utama dalam mengantisipasi dambentengi
generasi pemuda agar tidak terjerumus kepada halamg dilarang
oleh agama. Wirawan (1998:225) menulis dalam bulesjutul

Psikologi Remajabahwa pergaulan bebas pada generasi pemuda saat

ini sebagian besar dari pengaruh Barat yang mepgadecara instan
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budaya-budaya sistesekuler liberalis yang diterapkan dengan tujuan
untuk memisahkan tatanan kehidupan antara negawadahia dengan
akhirat, bahkan dengan sengaja memasukan budaganggatif.

4.1.2 Edisi 139 “Kapitalisme Ambruk Karena Riba dan Judi”

Ekonomi adalah isu yang sangat menarik untuk
diperbincangkan merupakan wujud dari kepekaan wartdMajalah
Al Wa'ie mengupas dan memaparkan persoalan ekomngntengan
pembahasan menenkapitalisme karena fenomena yang marak saat
ini bahkan hingga ke Indonesia adalah sistapitalis yang sudah
mengakar ditandai banyak hal yang paling menonjdalan
terdapatnya kesenjangan sosial pada masyarakatseanua hal hanya
diukur dengan materi dengan melupakan nilai-niiianan bahkan
tidak mengenal Allah SWT.

Kapitalis sering digunakan dunia dalam persoalan ekonomi di
mana kapitalisme memandang problem ekonomi adadédmgkaan.
Pandangan ini didasarkan karena adamggp™ antara kebutuhan yang
disebut tak terbatas dengan alat pemuas yang dsrbkérena alat
pemuas kebutuhan tidak mencukupi kebutuhan, di sikebut
kelangkaan. Padahal sebenarnya yang membuat kebuterhadap
sesuatu bisa teratasi bukan karena kelangkaan ngmabdemnya
adalah keingnan.

Pandangan nilai ekonomi paling tinggi adalah safiutuhan

terpenuhi dan materi diperoleh. Hal ini jika digkan akan
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menimbulkan dampak dari seorang individu dan masgdr hanya
dengan nilai-nilai matrealisme dan hanya materi sebagai ukuran
mutlak, bahkan nilai-nilai ketuhanan dan agamaktidarlaku sama
sekali. Kapitalisme gagal dalam meratakan kesejahteraan karena
kesejahteraan hanya dinikmati oleh segelintir oraegiata, sebab
watak kapitalismecenderung eksploitatif ketika ada watak tersebut
maka akan terjadi jurang pemisah terlebih masakanami yakni
antara si miskin dengan si kaya atau si pemenangatieyang kalah
dan di Indonesia sudah terjadi persoalan-persaaaracam ini.

Sistem keuangan dalakapitalismesebenarnya intinya ada dua
hal yang dilarang dalam Islam atau ajaran darilPABAWT yakni riba
dan judi. Karena hanya ukuran materi yang dijadipaiokan, padahal
sebenarnya Islam telah mengatur persoalan ekomengath sebaik-

baiknya dengan camakat, infak, shadaqgadian lain sebagainya.

Analisis Pesan Dakwah Edisi 139 Kapitalisme Ambruk Karena

Riba Dan Judi”

Alam ini dengan bumi dan langitnya, benda-bendai e
tumbuh-tumbuhannya, hewan dan manusianya, jin dalaikatnya,
kesemuanya tidak diciptakan tanpa makna, dan tidakptakan
dengan sendirinya. Harus ada yang menciptakan] {airyang Maha
Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Mulia dan Maha Bija&sa.

Pencipta itu adalah Allah SWT yang setiap katakhahsetiap huruf
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dalam alam ini membuktikan atas kehendak, kekuasiémo dan

kebijaksanaan-Nya. Allah SWT berfirman:

-
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Artinya :

“ Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada damialya
bertasbih kepada Allah. dan tak ada suatupun nhkalain
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalidakt
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalahaMah
Penyantun lagi Maha Pengampun” (QS. Al Isra’: 42@dag

RI, 1994 : 430).

Pencipta Yang Maha Agung itulah Rabb-NYA langit dami,
Rabb-NYA alam semesta dan Rabb-NYA segala sesD&5atu dan
Esa, tidak ada sekutu bagi-NYA, baik dalam dz#it sitau perbuatan-
NYA. Karena itu orang Barat senantiasa untuk mmangarkan
sendi-sendi keimanan Umat Islam melalui berbagacama cara
kapitalisme salah satunya.

Kapitalisme merupakan suatu pencapaian yang dikemukakan
oleh orang Barat dan Eropa terhadap masalah ekom@ngan
perkembangan teknologi dan budaya global hinggaisademajuan
perekonomian sangat sering digunakan untuk sebagan suatu
Negara menjadi maju namun persoalan tersebut niadattampak
negatif terhadap nilai-nilai yang seharusnya atbaga acuan hidup di

dunia.
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Dengan dalih pertumbuhan ekonomi yang mengacu kepad
ukuran keberhasilan suatu masyarakat padahal semubanya
mengejar keuntungan dan semua diukur dengan mgterg akan
menimbulkan dampak jurang pemisah antara miskin #awpa,
sementara dalam Islam berbeda semua berjalanngamridan nada
aturan halal dan haram supaya semua akan meninmkeisgjahteraan
dalam masyarakat terlebih lagi untuk mencari ridaa Allah SWT.

Oleh karena itu sisterkapitalis yang digunakan orang Barat
secara pasti akan ambruk karena sesungguhnya sgkterami dalam
Islam sudah sangat pas dan jelas untuk mensejkhteranat yakni
menggunakan perhitungan ekonomi dengan caskat, infak,

shadagahSeperti tertera pada Al Quran surat Al Mujaadilb® :
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Artinya:

“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya da
Allah telah memberi taubat kepadamu Maka dirikardadlat,
tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rayal-Nan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qdph
1994:911)



99

4.1.3 Edisi 140“ Khilafah Menuntaskan Persoalan Perempuan”

Diskriminasi terhadap perempuan masih banyak tergad
dunia baik negara Barat maupun Islam sendiri, liaritersebut yang
membuat Majalah Al Wa'ie mengusung tema yang meiabah
persoalan perempuan bersamaan pula pada waktenigad adanya
peringatan hari perempuan dunia atdoternational Womens
Conference (IWC). Dari pada peringatan hari perempuan dunia
sekedar perayaan semata seharusnya mengalinkaatiyen dunia
terhadap tidak kredibelny@emokrasi sekulelalam menjaga hak-hak
dan kemuliaan perempuan. Pendirian kemkhliafah yang digagas
oleh HTI diyakini dapat menuntaskan problematikahi#tepan
termasuk persoalan perempuan dan menjaga kemubkaata

terpenuhinya hak-hak dari perempuan.

Ketidakpercayaan dengan sistelamokrasi sekuleyang saat
ini banyak diterapkan karena banyak kasus dalamnksepuluh tahun
perempuan diseluruh negeri Barat dan Muslim mengatamiskinan,
eksploitasi ketidakadilan, tekanan politik serta pelecehdeqahan
dibawah pemerintahan sepemtionarki, teokrasi, demokrasi sekuler,
sistem adat dan kediktatoran. Semua sisitem tersghgal dalam
melindungi hak-hak perempuan seperti hak politikendididikan,

hukum bagi perempuan.
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Bahkan di negeri Muslim di dunia seperti Sudan, akigtan,
Pakistan yang sebenarnya memiliki kuota parlemaeggti dalam
pemerintahan namun tetap saja tidak bisa meningkat&raf hidup
perempuan di dalam masyarakat. Hanya dengan kekuadan
keesaan Allah SWT dengan menerapkan hukum-hukunaisssri’at

Islam yang mampu mensejahteraakan perempuan.

Oleh karena itu Muslimah HT memberikan pandangditilpo
dengan menyuarakan sistéfhilafah Islamiyah sebuah sistem yang
menegakkan hukum-kukum Allah SWT dalam sendi-s&etidupan
secara total, karena sistem tersebut mampu menashgjagean kredibel
dan memberi solusi untuk berbagai masalah sepastioeni, politik
pendidikan tentunya kesejahteraan harkat dan hiakgeempuan
terpenuhi sesuai aturan Islam yang bersumber d&ufan dan hadits
serta akan menumbuhkan rasa ketaatan hanya kepéaa SWT

semata.

Analisis Pesan Dakwah Edisi 140 “Khilafah Menuntaskan

Persoalan Perempuan”

Dalam Islam perempuan adalah makhluk yang dimutiadan
dijunjung tinggi harkat dan martabatnya. Namun psakt ini banyak
dijumpai perempuan senantiasa dijadikan korban leitapi, hak-

haknya dirampas, dan selalu dianiaya. Dalam Islgoerempuan
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memliki hak yang sama terbukti pada firman Allah BWQS. An-

Nahl: 97

-4 - -
)

l#;wwww

P P N P Y P I TR

a/-ﬂ :\// }{/ ) ,}/
"-:*jg°}:r>' ;ww}nﬁ)

Artinya :

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baiklddki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balaspada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yelab
mereka kerjakan (Depag RI, 1994: 417).

ltulah mengapa Allah SWT sangat memuliakan perempua
tanpa membeda-bedakan dengan sistem pemerintatean isng
mutlak diharapkan dapat menuntaskan persoalanglarsperempuan
dan mensejahterakan kehidupannya.

Berbeda dengan sistem saat ini sepddmokrasi sekuler,
leberalis dan komunigerkesan sudah diskriminatif terhadap sendi-
sendi hak-hak yang diperoleh perempuan. Sidiafah Islamiyah
sebagai sistem politik Islam dengan mengedepankanjatankan
perintah Allah SWT secara keseluruhan dan menjagadnanaqgidah
yang diimplementasikan dengan nilai-nilai luhaikhlak dipastikan
semua persoalan akan diberi kemudahan karena thjdap hanya
mencari ridha-NYA. Oleh karena itu sesui ayat Alr@udi atas hak

dan kewajiban anatra perempuan dan laki-laki sydis dan tidak
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ada diskriminasi dalam ke duanya dengan menggunakstem
Islamakan memperoleh kesejahteraan yang merata gegmpuan
atau laki-laki.

4.1.4 Edisi 142"Demokrasi Tak Didesain Untuk Perubahan”

Demokrasi yang saat ini dijadiakan sistem di Indtmelan
negara-negara yang lain sudah mulai mengalami keso&m secara
perlahan-lahan. Karena demokrasi tak didesain umieliekukan suatu
perubahan meskipun asas demokrasi adalah kebethasa®daulatan
berada di tangan rakyat. Padahal belum tentu keangiyang
mayoritas meski dari rakyat jika tidak sesuai dengalai-nilai
syari’ah Islam sudah semestinya diluruskan kembali.

Sebagai contoh seperti di Indonesia kemerosotatensis
demokrasi yang sebenarngekulertersebut sudah mulai terlihat dari
banyaknya pengungkapan kasus-kasus korupsi bah&arbaba-
lembaga peradilan hukum yang seharusnya mengayoan d
menegakkan hukum malah disinyalir menjadi lembagdkorup
disbanding yang lain. Belum lagi kasus pemilihanuom yang
belakangan ini selalu dapat dilihat banyak sekddnga kericuhan,
kerusuhan dan praktek-prektek penyuapan tingkat, kabupaten .

Melihat semua itu HT menawarkan solusi yang beramiy
khilafah dengan pegakasyari’ah secara total dan mencari ridha Allah
SWT. Dalam penegakasyari'ah HT mengusung dakwah Rasulullah

SAW vyakni pertama mulai dari pembinaan umat, yarefula
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berinteraksi dengan umat, yang ketiga penerima&udsan secara
total dalam menegakkahilafah.

HT membina umat dengan memberikan pendidikan atau
pengtahuan Islam baik secara intensif atau umuimubla melakukan
pertarungan pemikiran dengan cara memberikan kdik saran
terhadap semua problematika ketika masih menggunsikteem Barat
akan jatuh dan gagal dan menawarkan solusi dengi@msislam dan
yang terahir penerimaan kekuasan perjuangan HTt lesliik dengan
musuh adalah Barat yang selalu ingin menjatuhkiamigslengan cara
terjun kedunia politik namun tidak berkecimpungagialperpolitikan
sama pemerintah, politik HT diartikan dengan memydi masuk

kepada umat bisa lewat pendidikan, ekonomi ataitikpti sendiri.

Analisis Pesan Dakwah Edisi 142Demokrasi Tak Didesain Untuk

Perubahan”

Pesan dakwalsyari’ah dalam Majalah Al Wa’'ie ini lebih
condong tema-temanya membahas persoalan politikamisl
dibandingkan persoalan ibadah dan lain sebagaiagenk sesui tema
jargon pada majalah Al Wa'ie sebagai media poldén dakwah.
Allah SWT telah membebankan kepada umat NYA untuk
melaksanakannya dakwah sebagai media untt&garrub
(mendekatkan diri) kepada-Nya. Dan sebagai realdas hakekat
keimanan mereka dan keyakinan mereka untuk bertetan

memperoleh hisab-Nya. Amin (2009: 191) mengemukakahwa
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kewajiban asasi yang sangat ditekankan oleh Islan dangat
diserukan serta dijelaskan kedudukannya di sighlABWT, kewajiban
itu pantas untuk dimasukkan dalam pilar-pilar Isldan syi'arnya
yang besar, yaitu berpolitik (siyasah) karena rdalalam dengan
perpolitikan atau mengurusi pemerintahan adalaluspancapaian
yang sangat penting untuk mencapai tujuana mernsefiian
masyarakat.

Tema pada edisi ini adaldhDemoktasi Tak Didesain Untuk
Perubahan” Dalam penegakagyari'ah yang baik dan benar sesuai
perintah Allah SWT umat Muslim harusnya meneladkakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam memerintah kddoslim di
Mekah dan Madinah lewat berpolitik dan dengan sigpelitik Islam,
tidak menggunakan sistem Barat sep@séralis, komunis, demokrasi
sekulerisyang memisahkan secara keseluruhan pemerintahajarden
agama

Berbagai negara-negara termasuk Indonesia tertsudah
mulai kelihatan mengarah kepada kegagalan karesek tsesuai
hukum syari'ah dibuktikan dengan banyaknya kerusuhan yang terjadi
pada seputar pemilu baik tingkat kota atau kabupatgistem
demokrasi adalah sistem dari rakyat dan kembalikundkyat yang
dijelaskan pada tema majalah ini mengapa demolgagal menjadi

sistem yang baik dan benar karena yang namnya suata aspirasi
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orang mayoritas yakni rakyat belum tentu benan aspirasi orang
minoritas belum juga tentu salah (Al Wa'ie edisB12012 hal: 19).
Menurut penulis sistem demokrasi yang dikatakarn ol
yang ada di atas itu tidak dilakukan dalam halyaig belum ada
ketentuan dari Allah SAW dan Rasul-NYA, sepertitdea dalam

firman Allah SWT surat An-nisa’ 59

Ol /&w,w J)t) U1 T by 1 T g bl T5a1z el L
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatitah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembiaikdaa
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jkanu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudiang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baikbaknya
(Depag RI, 1994: 128)

Mengenai demokrasi sendiri Allah SWT berfirman dakurat

Asy-Syuura 38
4/,/,/‘/}:’,}}95/:\/{‘45;15/90/o},,a.a/.@c/
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Artinya:
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematueiuan

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan merek
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dzekian
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menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikepaka
mereka (Depag RI, 1994:789 )

Kita sebagai umat Islam harus berhati-hati dalamghadapi
persoalan yang sedang mengelilingi kita termasukmamami
persoalan penegakan hukum sejauh mana yang mbteyajean
masyarakat dengan cara penegakgari’ah memang baik namun
dengan sistem demokrasi saat ini harus dipahamvdatistem ini
sudah menjadi sistem dalam kehidupan berbangsabdamegara

terlebih lagi di Indonesia.

Edisi 143 *“Hanya Khilafah Yang Mampu Meratakan

Kesejahteraan”

Tema pemerataan kesejahteraan biasanya identik anleng
pertumbuhan ekonomi di dalam suatu negara, kareszadikatakan
bahwa suatu negara dikatakan sejahtera apabilaunpauhan
ekonominya mengalami peningkatan yang baik danfggn. Hal ini
yang menjadi acuan negara Barat dan Eropa dengstemsi
kapitalismenya bahwa pertumbuhan ekonomi yang baakan
membuat rakyat dan masyarakat akan mengalami kesegan
dengan harta dan ekomomi yang mapan maka rakyat a#ak

kekeurangan.
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Padahal pemerataan kesejahteradmpitalis banyak
menimbulkan dampak negatif karena dalam kapitaisy namanya
kesejahteraan selalu dihubungkan dengan ekonomg yainya
berhubungan dengan materi semata. Kenyataannyardi 8an Eropa
meski kondisi ekonominya maju namun nilai-nilai kermasiaan
tergerus karena selalu dihubungkan dengan patokdaricen dunia
semata. Berbeda dengan Islam, Islam mengajarkanwabah
mensejahterakan masyarakat salah satunya adalah pevtumbuhan
ekonomi namun yang terpenting adalah nilai-nilaimkausiaan,
syari’ah yang senantiasa berjalan beriringan tidak terkungtalam

kesenagan dunia.

Fakta sejarah selama 1400 tahun kemampuan Islaamdal
mensejahterakan rakyat baik Muslim atau non Mugbada masa
Khalifah Umar bin Abdul Aziz yang hanya tiga tah{@®9-102H/ 818-
820 M) sebagaimana ditulis oleh lbnu Abdil HakartadeSirah Umar
bin Abdul Azizkesejahteraan juga dirasakan oleh seluruh rakigit.
ini tergambar Yahya bin Said seorang petugas zakat itu “Saat itu
hendak akan membagikan zakat, saya saat itu tideakjumpai
seorang miskinpun, Umar bin Abdul Aziz telah mekgd setiap
individu rakyat pada waktu itu berkecukupdengan tetap seimbang
di dalam menerapkan halal, haram, serta nilai-kié@manusiaan tak

tergerus (Al Wa'ie edisi 143, 2012: 22).
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Analisis Pesan Dakwah Edisi 143Hanya Khilafah Yang Mampu

Meratakan Kesejahteraan”

Pada edisi ini dengan teniblanya Khilafah Yang Mamapu
Menyejahterakan” persoalan kesejahteraan masyarkat pada suatu
negara merupakan tangung jawab dari pemerintaly ya@mipin,
tema ini muncul karena banyak sistem pemeritahamn atseperti
demokrasi sekuler, liberal, komungan lain sebagainya saat ini
banyak mengalami kegagalan. Kegagalan tersebuaranktin pada
sistem kapitalis yang banyak menumbuhkan jurang pemisah antara
miskin dan kaya, karena semua ukuran diukur dergadal atau
materi sehingga kemanusiaan dan moral tergerusensisekuleris
dengan memisahkan antara kehidupan beragama desngm politik
atau tatanan pemerintahan mengakibatkan semuatgdadntrol oleh
nilai-nilai  hukum yang sesuai agama sehingga mehgtan
pemerintahan bersifat otoriter, demokratis sudahlamuerlihat
kegagalannya, sebagai salah satu contohnya tedjhldat saat ini

prosesi PEMILU yang rentan dengan kerusuhan, pgayy&orupsi.

Oleh kareana itu menurut HTI dengan sistéhilafah
diharapakan memberi solusi dari semua persoalaagkdan yang
terjadi, dengan sistem Islam yang hukum semua ivdrsu dari Al
Quran dan sunah Rasulullah SAW akan mampu memped®Enua

tatanan kehidupan baik persoalan tatanan negara atsial



4.1.6

109

kemasyarakatan lebih baik dan memperoleh tujuaejdeteraan bagi

semua umat.

Menurut pendapat penulis, dalam menyejahterakant uma
adalah juga sudah tertera dalam pancasila silarie yang berbunyi
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indoneatau dalam Islam dengan
sistem pemberian zakat yang dapat menyebabkanakésgan sosial

sebagaimana firman Allah SWT surat At-Taubah 60
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Artinya :

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ecaagg

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zalkdra
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakianjlak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah datuki
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha gegahui

lagi Maha Bijaksana (Depag RI, 1994: 288)

Edisi 145“Nasionalisme Faktor Pemecah-Belah Umat”

Majalah Al Wa’'ie mengusung tem&asionalisme Faktor
Pemecah-Belah Umatkali ini karena mulanya banyak muncul fakta
berita penindasan umat Muslim minoritas diberbagaerah oleh

masyarakat non Muslim. Minoritas muslim yang teféis oleh
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kekejaman warga sekitar yang non muslim terjadernibgai daerah
seperti Muslim minoritas di Cina, Muslim Moro dilieina, Pattani di
Thailand dan Muslim Rohingnya di Miyanmar. Sepgrdida kasus
Tindak kekersan yang dialami Muslim minoritas dirdistan Timur
yang saat ini bernama Xian Jiang yang dijajah Quegara itu adalah
berpenduduk Muslim mayoritas setelah dijajah penlutibantai dan
disiksa yang akhrinya menjadi minoritas dan bernitaalim Uighfur
itu semua adalah strategi Barat untuk melemahkaat igtam.

Semua ini bukan digunakan sebagai alat untuk mengechba
antar umat Muslim dan non Muslim namun dijadikahdrarenungan
sebagai seorang Muslim yang memiliki rasa empampati dan
kepedulian terhadap saudara Muslim kita yang wansikap yang
harus dilakukan seperti apa.

Dengan umat mayoritas seperti di Indonesia sehgaudapat
membantu berupaya melindungi Muslim minoritas tatBngan
semaksimal mungkin. Nasionalisme inilah yang mernbodonesia
tidak merasa hirau terhadap pengungsi Rohingnyay yenapung
diperaiaran laut Aceh dengan perahu kecil yangrakhitenggelam.
Berdalih semua itu karena merasa karena bukan raeaduduk
Indonesia maka peerintah tidak mau membantu.

Ditambah lagi seakan dunia Internasional kurangulpejika
terkait kasus-kasus tertentu yang berkaitan kepgati Barat PBB dan

lembaga-lembaga HAM sangat hirau, namun terkaibnamat Islam



111

di Rohingnya dan Mindanau sangat jelas lembaganaseonal tidak
peduli. Serta dikarenakan saat ini tidak memilgkyyng hukum politik
yang dapat melindungi umat Muslim baik yang miraaitmaupun

mayoritas yakni politik pemerintahan Muslim sebsatemkhilafah.

Analisis Pesan Dakwah Edisi 145Nasionalisme Faktor Pemecah-

Belah Umat”

Pada edisi kali ini dengan temaNdsionalisme Faktor
Pemecah- Belah Umatimerupakan tema yang cukup sensitif yang
diungkap dalam Majalah Al Wa'ie. Semua ini ada ratelakang
mengapa tema ini bisa muncul yakni karena melitetapsaat itu
terjadi banyak kasus mengenai penderitaan, diskasii dan
pelecehan yang dialami oleh umat Muslim minoritassejumlah
negara seperti Muslim minoritas di Cina, Muslim Mati Filipina,
Pattani di Thailand dan Muslim Rohingnya di Miyanma

Semua ini terjadi karena faktor politik atau kedaen di
negara-negara yang mayoritas non Muslim melakukerdak
kekerasan kepada umat Muslim minoritas sepertiwtki$tan Timur
yang saat ini bernama Xian Jiang yang dijajah Quegara itu adalah
berpenduduk Muslim mayoritas setelah dijajah pekdiidantai dan
disiksa yang akhrinya menjadi minoritas dan bernitaalim Uighfur
itu semua adalah strategi Barat untuk melemahkaat istam.

HTI mengungkap dalam Majalah Al Wa’ie mengapa nagar

negara yang penduduknya mayoritas Muslim di dualahssatunya di
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Indonesia hanya bersikap diam apabila saudara-saMisslim negara
lain mengalami penajajahan salah satunya ada Kestsa itu ada
beberapa Muslim Rohingnya di Miyanmar yang berhasilarikan diri
dan terkatung-katung di perairan Aceh Indonesi@éadibn saja hingga
mati tenggelam. Semua ini dikarenakan oleh faktoasionalisme
kebangsaan semata sehingga apa-apa yang terjatlindi selama
tidak menyentuh kedaulatan semua memiliki kepeatingnasing-
masing.

Menurut pendapat penulis sifat nasionalisme dalakRN
tidaklah mengapa, karena NKRI sudah menjadi hargdi yang
terwujud pada proklamasi RI taggal 17 Agustus 194Bg telah
diperjuangkan oleh para pahlawan bangsa pada zaeajjahan
bahkan semua itu sudah tetera dalam pancasilakstiga yang
berbunyi persatuan Indonesi@ementara dalam persoalan mengatasi
problematika kemanusiaan negara lain Indonesiaabisipasi dengan
mengikuti politik bebas aktif.

Menurut Mochtar Kusumaatmaja bahwa politik bebasf ak
adalah bebas dalam pengertian bahwa Indonesia ieakinak pada
kekuatan-kekuatan yang pada dasarnya tidak seswsigad
kepribadian bangsa dicerminkan dalam Pancasilaf Bé&tarti bahwa
di dalam menjalankan kebijaksanaan luar negerima@gnesia tidak
bersifat reaktif-aktif atas kejadian-kejadian Imi@sionalnya bersifat

aktif. Sedangkan A.W. Wijaya mengemukakan bebasartetidak
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terikat oleh satu ideologi atau oleh suatu poliikgara Asing atau
Negara blok negara-negara tertentu, atau negaanegdikuasa
(super power). Aktif artinya dengan sumbangan sgsli giata
mengembangkan kebebasan persahabatan dan kerjedamasional
dengan menghormati kedaulatan Negara
lain(http://www.ideelok.com/politik/politik-luar-rgeri-bebas-aktif-
republik- indonesia di akses Kamis taggal 21-1122@iikul 20.00
WIB).

Sebagai seorang Muslim dan memiliki rasa cinta @&apa
bangsa serta Islam kita juga harus memahami parsakngan bijak
jangan sampai menimbulakan ketegangan antara pleragama. Isu-
isu derita Muslim minoritas merupakan strategi Barauk membuat
geram umat Muslim untuk melontarkan semangat mdskegeaamar
ma’ruf nahi munkardan jihad untuk menumbuhkan kebencian padahal
semua itu bisa berakibat pencorengan sikap Islang ygarannya
melakukan cinta damai bukan peperangan.

Edisi 146“Masyarakat Barat Tak Layak Dicontoh”

Pada temdMasyarakat Barat Tak Layak Dicontohfmuncul
karena masyarakat Barat sangat bertentangan dekelidupan
Mulim kususnya maslaltakhlak moralitas dan tauhid. Semua itu
karena masyarakat Barat selalu menggunakan sksipitalis, liberal,
sekuler sedang tenggelam didalam masalah sosial dan mbral.

Amerika 1 dari 3 orang pernah ditangkap karena alkuil
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kriminalitasnya diusia 23 tahun, negara-negara tBaga menghadapi
pecandu alkohol, penyalah gunaan narkoba denggkatiiyang sudah
tinggi. Negara-negara Barat sudah menderita perilaka hormat, anti
sosial, tanggung jawab terhadap orang lain. Budayaterutama
menimpa kaum muda yang menampilkan prilaku kekergésdnadap
orang tua, guru, dan masyarakat pada umumnya.

Hal ini telah menciptakan lingkungan yang didominaleh
sikap matrealistik, konsumtif serta sikap indivitisilazang merajalela
untuk menghalalkan segala cara demi memuluskan enkiegan
pribadi. Dampak dari semua itu pengabaian anak;aoekng tua
lanjut usia, hak-hak tetangga dan orang-orang yaeqiliki posisi
yang rentan dalam masyarakat.

Perilaku tersebut yang mengakibatkan bahwa selsagaang
Muslim tidak layak dicontoh dalam menjalankan keipian sehari-hari
hilangnya kepaekaan sosial, kemanusiaan akan mibatien
buruknya dan hilangnya nilai-nilai moralitas dald&®hidupan. Hal
tersebut yang akan mengakibatkan jatuhnya masyaBakat di masa
depan serta yang membedakan masyarakat Islam. &elkaglim
yang taat kepada perintah Allah SWT sudah selayaldita hanya
mencontohakhlak dan kehidupan bermasyarakat kepada baginada

Rasulullah SAW.
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Analisis Pesan Dakwah Edisi 146Masyarakat Barat Tak Layak

Dicontoh”

Akhlak merupakan bagian penting dari eksistensi masyaraka
Islam. Mereka adalah masyarakat yang mengenalmaesakeadilan,
kebajikan dan kasih sayang, kejujuran dan kepeargayaabar dan
kesetiaan, rasa malu. Melakukan perbuagamar ma'ruf dan nabhi
munkar melakukan segala bentuk kebaikan dan kemuliaanpakan

keutamaamkhlaksemua dengan niat ikhlkarena Allah SWT.

Masyarakat Islam sejak dari hal-hal yang kecil hela
mengharamkan segala bentuk kerusakan dan morghiag buruk.
Bahkan dalam beberapa masalah bersikap keras, ggehin
memasukkannya dalam kategori dosa-dosa besar. tiSegsalnya
pengharaman arak dan judi, keduanya dianggap Sepadauatan
kotor dari perbuatan-perbuatan syetan, kemudiamghmgaman zina
dan setiap perbuatan yang mendekatkan atau memieslatksananya
perzinaanAkhlakmerupakan bagian dari cabang-cabang keimanan, di
mana tak sempurna keimanan seseorang kecuali dengaghiasi
keimanan tersebut dengannya.

Tema pada edisi ini adalah Mayarakat Barat Tak Layak
Dicontoh” Sebagaimana disinggung di atas, bahwa akhlak mieanpa
salah aspek penting dalam eksistensi masyarakam.lsKarena
dengannya, masyarakat lebih menghargai kasih sayeeadilan,

persamaan dan tidak menginginkan perusakan settan&eran.
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Persatuan dan kesatuan merupakan pondasi yang&aat membina
akhlak kita sebagai umat Islam. Masyarakat Barat yang
mengedepankan kesenangan semu yakni dunia dan sgoamahidup
hanya diukur dengan di dunia semata jadi merekaalusel
mengedepankan aspek bermewah-mewahan, materi, kesgaagan
sebagai tolak ukur tanapa mengendahkan norma-n&esasilaan,
agama yang ada.

Masyarakat Barat yang mengagungkan sistepitalis dan
sekulerisakan memberi dampak lingkungan yang didominash ole
sikap matrealistik, konsumtif serta sikap indivilisiae yang
merajalela untuk menghalalkan segala cara demi Hoskan
kepentingan pribadi. Dampak dari semua itu pengabanak-anak,
orang tua lanjut usia, hak-hak tetangga dan oraaggoyang memiliki
posisi yang rentan dalam masyarakat.

Masyarakat Islam juga mengharamkan praktek riba dan
memakan harta orang lain dengan jalan yang batiufama jika orang
itu lemah, seperti anak-anak yatim. Juga menghaaamikap durhaka
kepada kedua orang tua, memutus hubungan keralesigganggu

tetangga, menyakiti orang lain baik dengan lesau &tngan.

Bagi siapa saja yang membaca kitab Allah SWT (Ala@i
dan hadits-hadits Rasul SAW akan melihat bahwa ngggithnya

akhlak merupakan salah satu pilar utama bagi umat Islambdikan
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sesuatu yang berada di pinggir atau masalah saampidglam hidup

seperti tertera pada Al-Quran surat As-Saad a§at 4

-

)
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tiajgi
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akliDapag
RI, 1994: 738)

Ayat di atas menyebutkan bahwlhlak termasuk sifat-sifat
utama dan orang-orang yang beriman dan bertagwaadia tiada
yang masuk syurga selain mereka, tiada yang bisanat dari api
neraka selain mereka dan tiada yang dapat meradhkgiaan dunia
akhirat selain dari mereka.

4.1.8 Edisi 147“Akar Masalahnya Sekulerisme”

Pada saat ini banyak kerusakan moral terjadi diasmaana
termasuk di Indonesia salah satunya adalah kemakataaja dengan
budaya yang bebas dan mengendahkan norma-normsilaasudan
agama. Budaya itu tak dapat dipungkiri karena amadia informasi
dan teknologi global yang belakangan ini muncul denjadi suatu
kebutuhan hidup. Arus global yang tanpa kontrokbalr dari sistem
sistem kapitalis, liberalis yang hanya menjajikan mimpi-mimpi
kenikmatan duniawi ini berdampak buruk bagi generagla. Sebagai

contoh dampaknya saat ini banyak generasi mudeartsgisi geng

motor, tawuran, seks bebas, aborsi, hamil di likeam narkoba, serta
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gaya hidup yang konsumtif, dan individualisme meakgn dominan
potret remaja di negeri ini.

Akar masalah semua yang dilakukan kebebsan padaragen
muda saat ini adalahKapitalisme dan sekulerismeyang mendasari
seluruh aspek kehidupan saat ini. Sistem kapitalisstah melahirkan
kebebasan berkeyakinan, berperilaku, berpendapatneémiliki harta.
Inilah yang mendasari penerapan konsep HAM. Akymtsemua
orang termasuk remaja merasa berhak melakukan mapédak
memperdulikan kepentingan orang laBekulerismeyang mewarnai
dunia pendidikan menjadikan pendidikan agama hafoymalitas
belaka, tidak ada stretegi untuk menjadikan tumuwgama dipahami
dan berikutnya diamalkan oleh anak didik dalam Igleni kehidupan
sehari-hari,

Perilaku seperti tersebut yang sangat memprihatirdidhat
dan dirasakan padahal yang namanya generasi nuat@hasebagai
tonggak masa depan pada suatu masa depan bangisida generasi
mudanya rusak moral dan perilaku terlebih lagi akhya maka akan
berdampak masa depan bangsa akan rusak pula teghitpannya
kela. Oleh karena itu Islam adalah agama yang membbBmat
seluruh alam dengan menjadikan hukum Islam daemsigtenerapan
pemerintahan Islam sebagai acuan akan besar kemangtatanan
masyarakat kususnya generasi muda saat ini akaat dhiontrol

untuk tetap pada koridor Islam.
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Analisis Pesan Dakwah Edisi 147Akar Masalahnya Sekulerisme”

Pada edisi “Akar Masalahnya Sekulerisme”membahas
mengenai sistem sekuler yang memberi dampak buenkadap
kelangsungan kehidupan masyarakat terlebih laga gaetierasi muda.
Sekulerismenerupakan pemisahan anatar kehidupan beragamardeng
kehidupan kususnya pemerintahan atau politik akayla saat ini
banyak terjadi kerusakan moral karena semua siséenerintahan dan
salah satunya pada pendidikan formal selalu dikatean aspek-
aspek bagaimana bertahan hidup baik dengan dasarapmean
ekonomi yang tinggi dan mengesampingkan norma dearilaku
agama sebagai tolak ukur.

Akibatnya yang terjadi pada generasi muada seliagggak
masa depan bangsa sendiri mengalami kemrosotan| reeperti
banyak terjadi saat ini akibat sistem sekuler iadlg generasi muda
seperti aksi geng motor, tawuran, seks bebas, iabdwmmil diluar
nikah, narkoba, serta gaya hidup yang konsumti, iddividualisme
merupakan dominan potret remaja dinegeri ini.

Hal ini jika dibiarkan terlebih oleh negara akamakéat fatal
bagi generasi muda oleh karena itu negara dalannhakemerintah
berkewajiban untuk menyelamatkan generasi muda ladrancuran
harus mulai berbenah diri untuk mengedepankan peambpelajaran-
pelajaran agama bagi kehidupan kaum generasi maldemnégemua hal

baik lingkungan, keluarga bahakan negara. Dengam pemerintah
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juga harus membina, memfasilitasi, dan menjadi pegtocontoh bagi
generasi mua untuk memperlihatkan keteladanan lyaikg

Dalam Islamakhlak adalah hal yamg mulia bahkan banyak
orang non Muslim pindah dan masuk Islam gara-gardi tuhur
contoh akhlak yang dilihatkan oleh baginda Rosulullah SAW. Islam
akan memberi rahmat seluruh alam dengan menjadianiat Islam
dan sistem penerapan pemerintahan Islam sebagan aian besar
kemungkinan tatanan masyarakat kususnya generada reaat ini
akan dapat dikontrol untuk tetap pada koridor Islam
Edisi 148“Umat Islam Justru Terlalu Toleran”

Pada edistUmat Islam Justru Terlalu Toleranmuncul tema
seperti itu karena ada tudingan bahwa saat ini dlamymat Islam
sudah tidak menghargai yang namnya toleransi ibrlielgi masalah
agama. Tudingan teresebut pertama karena tejadi kadas di
Indonesia mengenai penyerangan Ahmadiyah dan GKimfaBogor
Jawa Barat. Tudingan itu yang menjadi dasar bamiensitas sikap
toleransi umat Islam mulai menurun dan cenderutandg) padahal
tudingan tersebut salah apabila dijadikan patokatik& kasus
Ahmadiyah dan GKI Yasmin Bogor Jawa Barat. Tuduharkeliru
karena pada kasus merupakan bukan kasus kebelsdaanklkragama
namun penistaan Agama Islam di mana Ahmadiyah nkemg#an
mengeklaim bahwa ada nabi sesudah Nabi Muhammad ,SAW

sementara pada kasus GKI Yasmin Bogor Jawa Bawajug bukan
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masalah toleransi umat beragama namun masalah upenipang
terjadi.

Bahkan jika umat Muslim dibilang tidak toleran mepg
pertumbuhan gereja dan tempat ibadah selain Iséyai berdiri dan
selama ini tidak menjadi masalah. Yang pasti Ind@ang¢auh lebih
toleran bila dibandingkan dengan negara-negaramiadseperti Swiss
yang tidak membolehkan pendirian menara masjid. liMusudah
sangat toleransi terhadap pemeluk agama lain, tikaukdengan umat
non Muslim yang hanya sekitar 15% bisa menjadi atg®PR RI,
pejabat seperti walikota, gubernur, mentri bahkan don Muslim
sudah mulai banyak. Sikap toleransi di Indonestaatap beda agama
bila dibandingkan negara-negara di Dunia misalny@imjapura yang
jumlah umat Muslim dan non Muslim yang hampir saetapi yang
menjabat mentri seorang dari umat Muslim, sementraya non
Muslim.

Sistem Islam sangat menghargai akan namanya pembeda
karena Islam diturunkan ke Bumi untuk menjadi rahbegi semua
alam, dalam Islam umat non Muslim diperlakuakn reetlengan umat
Muslim lainya, misalnya memperoleh kebeasan dalamdndidikan,
ekonomi, dan tenggang rasa yang baik sehingga daggalan
berdampingan dan harmonis. Inilah sistem Islami. tli@diahan bahwa

sikap umat Muslim terhadap umat non muslim bila abudidak
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toleransi adalah salah karena Islam merupakan agahrmaat bagi

seluruh alam tidak memandang siapapun.

Analisis Pesan Dakwah Edisi 147‘Umat Islam Justru Terlalu

Toleran”

Pada edisi ini dengan temdJrhat Islam Justru Terlalu
Toleran” membahas mengenai toleransi yang dilakuakan wrhedt
Muslim terhadap pemeluk agama non Muslim. Karerakla@gan ini
banyak tuduhan yemg mengarah kepada umat Muslimhstidak
toleran lagi. Salah satu tudingan tersebut adalatia ppersoalan
Ahmadiyah yang belakangan ini muncul sampai kerahakum
Internasiaonal, umat Islam dituduh tidak toleradengan melarang
Ahmadiyah berkembang mengajarkan ajarannya kepaakyarakat
padahal bila diselidiki lebih mendalam persoalanmaldiyah bukan
persoalan toleransi namun penistaan agama Islam galam ajara
Ahmadiyah menggap bahwa ada nabi lagi setelah Naiiammad
SAW. Hal itulah yang memicu kemarahan umat Muglienam atas
perilaku jamaah Ahmadiyah.

Toleransi antar umat beragama di Indonesia samgatsar
dibuktikan dengan umat non Muslim yang hanya seKi@f6 bisa
menjadi anggota DPR RI, pejabat seperti walikotdyegnur, mentri
bahkan dari non Muslim sudah mulai banyak. Sikaleraosi di

Indonesia terhadap beda agama bila dibandingkaaraeggara di
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Dunia (Al Wa'ie edisi 148, 2012 hal: 20). Dalamalsi sikap toleransi

sudah ada sebagaimana tertera pada ayat QurakBagarah 256

Artinya:
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar darijpéatayang
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesuimgga
ila telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kaaity

tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi aah
mengetahui” (Depag RI, 1994: 63).

Ayat di atas menerangkan bahwa tidak ada paksadalam
menentukan keyakinan masing-masing umat manusian&aftslam
diturunkan dan dijarkan oleh Nabi Muhammd SAW sebagnaung
dan rahmat untuk seluruh alam. Islam tidak memaksdehendak
orang yang sudah memiliki agama untuk masuk kerdalgama Islam
bahkan membolehkan dalam kebebasan beribadah yaagind
pelindungan oleh Islam.

4.2 Deskripsi Ketepatan Majalah Al Wa'ie Sebagai MediaDakwah HTI

HTI dalam berdakwah tidak hanya memanfaatkan metigmlah Al
Wa'ie saja seperti lewat media online yakacebookdengan nama akunya
Hizbut Tahrir Indonesia, media cetak koran yakninbena Media Umat

Majalah Al Wa'ie yang merupakan majalah dakwah daolitik yang
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diterbitkan oleh HTI dalam memberikan pesan atatbhuan dakwah kepada
masyarakat dengan ciri penegakkagariah dan akan menuju kepada
pendiriankhilafah Islamiyah Dari segi latar belakang majalah dapat dilihat
bahwa terbitnya majalah tersebut adalah ikut bagi@eisi dalam menanggapi
masalah-masalah sosial-masyarakat, dan keagamagreygdi di negara ini.
Beberapa kasus dan peristiwa yang terjadi di tamatmaupun dunia yang
berhubungan dengan agama Islam, menjadi tangguvep jlbersama untuk
disikapi dan ditanggapi apabila terjadi pro dantkan

Sebagai media yang peduli dengan kondisi sosiayanalsat, tentunya
sikap yang cukup baik Majalah Al Wa'ie berusaha terikan informasi
kepada umat Islam tentang pengaruh-pengaruh buBaya yang negatif
yang tidak boleh dicontoh meskipun tidak semuathalaya Barat negatif.
Pemberitaan tersebut dapat dijadikan sebagai isfsirrpenting dan dapat
dijadikan sebagai wawasan ilmu pengetahuan, bagiekaeyang hobi
membaca. Dari aspek visi-misi bahwa Al Wa'ie meknilvisi “Melanjutkan
kehidupan Islam dengan menegakkan syari’ah Islahingga terwujudnya
membinaakhlakumat Islam, dan mengingatkan umat Islam agar Sautak
merujuk kepada kepemimpinan Islam yang dianggapal id#iterapkan
sebagaimana kejayaan umat Islam terdahulu yakiensichilafah Islamiyah
Sedangkan dari segi misi jelas bahwa Majalah Aligvaiemiliki semboyan
“Membangun Kesadaran Umattlimaksudkan bahwa sesuatu yang menjadi

tugas kita sebagai umat Islam adalah memberikaornrasi tentang ilmu
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pengetahuan, dan wawasan luas yang berhubunggardparadigma ajaran
agma Islam.

Ketepatan Majalah Al Wa’'ie sebagai media dakwal idat terdapat
tiga bagian yakni pertama dilihat dari pesan atambhuan dakwah pada
rubrik Hiwar dalam Majalah Al Wa'ie terkait pesan dakwsyari’ah yang
condong dalam masalah perpolitikan dengan banyakmhaekan
informasi/pengetahuan tentang politik Islam besesgsangkaian kegiatan,
dampak serta contoh-contoh atau fenomena-fenomang terjadi apabila
terus menggunakan sistem selain Islam bila ditenap#talam kehidupan
ketatanegaraan atau sehari-hari serta mencoba midmitile, saran dan solusi
kepada pemerintah atau penguasa dengan ciri peaj@myp tetap
menggunakan kata-kata dengan ciri khas metode dakdaa HTI yakni
penegakkarsyaria’ah dan khilafah. Kedua dapat dilihat juga melalui oplah
terbitnya majalah Al Wa'ie setiap bulannya sekif0 eksmplar. Ketiga
dilihat dari segmentasi pasar pembaca Majalah AliaMgakni segmentasi
intelektual kaum pelajar, mahasiswa yang diharpaleat mengambil pesan-
pesan dakwah positif setelah membaca dan memehahingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

HTI memanafaatkan majalah sebagai media dakwahn&aneedia
cetak majalah merupakan salah satu media yang memgidigandrungi oleh
masyarakat yang hobi membaca dan ingin mengembangiaasan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdakwahupakan salah satu

kewajiban kita sebagai umat Islam, untuk mencaail hyang maksimal



126

tentunya kita harus memperhatikan metode atau yeaarg digunakan dalam
berdakwah. Salah satu metode yang cukup efektiikuberdakwah adalah
media cetak atau media massa.

Melalui media massa, seorangibaligh ulama, kyai atau umat Islam
yang mempunyai keahlian dalam bidang tulis-mendlépat melakukan
tugasnya sebagai seorang jurnialis muslim. Jurngisg memiliki peran
sebagamuaddib(pendidik umat)musaddid(pelurus informasi tentang ajaran
dan umat Islam)muwahid (pemersatu atau perekakhuwah Islamiahdan
sekaligus sebaganujahid (pejuang, pembela, penegak agama dan umat).
Dakwah lewat tulisan, juga merupakan satu senjatatulslam untuk
melawan serbuan berbagai pemikiran kalafirin dan munafikin yang
hendak merusakkidah, pemikiran, dan perilaku islami umat Islam melalui

sarana media massa.



